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LAMPIRAN

Lampiran 1, Data Fosfor Rumput laut

Perilakuan Rumput laut (Hari | Rumput laut (Hari
ke 15) ke 30)

A kontrol 522,44 151,99

B pengayaan 614,01 377,24

C Pengayaaan dan 447,83 340,43

Boster

Lampiran 2 Data Fosfor Air Laut

Perilakuan Air Laut (Hari ke 15) | Air Laut (Hari ke 30)
A kontrol 0,11 0,11
B pengayaan 0,1 0,1
C Pengayaaan dan 0,15 0,15

Boster

Lampiran 3. Grafik Data Fosfor Rumput laut

Perilakuan Air Laut (Hari | Air Laut (Hari
ke 15) ke 30)

A kontrol 314,996 314,996
236,22 236,22
265,75 265,75
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Fosfor Pada Rumput laut

700 614,01

600 522,44

200 377,24
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Lampiran 4 Efisiensi penyerapan fosfor Air laut
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Lampiran 5 Data Karbon

Perilakuan Hari ke 15 Hari ke 30
A kontrol 7,13 9,29
B pengayaan 7,25 8,25
C Pengayaaan dan 7,43 7,43
Hormon
Lampiran 6 Data Karbon Air Laut
Perilakuan Air Laut Hari 15 Hari 30
A(Kontrol) 314,96 236,22
B (PENGAYAAN) 236,22 236,38
C (PENGAYAAN + HORMON) 265,75 285,43
Lampiran 7 Grafik Karbon Rumput Laut
CARBON RUMPUT LAUT
9,29
12 7,13 7,25 8,25 7,43 7,43
6
4
2
0 C (PENGAYAAN +
A(Kontrol) B (PENGAYAAN) HORMON)
B HARI 15 7,13 7,25 7,43
e 29 8,25 7,43
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Lampiran 8 Grafik Karbon Air Laut
CARBON AIR LAUT

350 314,96
300
250 36,22 23622 23638
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265,75 285,43
C{HORMOM +
BOSTER )

265,75
285,43



Lampiran 9 Dokumentasi kegiatan

33

NO KETERANGAN DOKUMENTASI
1 Mencuci Wadah Toples

Bibit Rumput Laut

Memotong Selang

Persiapan Aerasi
2 Pengambilan Air Laut
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Membersihkan Bibit
Rumput Laut

Memotong bibit rumput | Dokumentasi :
laut dan memberikan
betadin pada rumput laut

yang telah dipotong

3 Mengecek dan

memastikan bibit rumput

laut
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Mengecek dan
memastikan bibit rumput

laut

Melakukan pengenceran

Air laut dan Air tawar
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4 Penyimpanan bibit dari
rendaman betadin dan

hormon ke wadah

Persiapan media kultur
dan memberikan

perlakuan

Optimized using
trial version
www.balesio.com




37

Monitoring kualitas Ph

suhu salinitas

5 Pengukuran co2

Monitoring kualitas air
Ph suhu salinitas
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5 Penggantian air di

media

yang memutih

Pemotongan rumput laut

setiap

perlakuan dan ulangan

Mengontrol Dan

Menimbang Rumput
Laut Dari Toples Media

rilisasikan

Air

n Memberi
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Hormon Dan Pupuk

pengayaan

Monitoring kualitas air
pada media suhu ph dan

salinitas

6 Mengukur dan
menghitung talus bibit

rumput laut

Betadin dan memotong

rumput laut
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Memotong bibit
menimbang dan

mestrerilisasikan bibit

Meninmbang rumput laut
menganti air di wadah
top;es media

Monitoring kualitas air
pada media suhu ph dan

salinitas dan co2
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